BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

2.

Terdapat hubungan antara Altruisme dan Kemampuan Kognitif dengan
nilai probabilitas (p) 0,001 dan nilai koefisien korelasi sebesar (r) 0,201
menunjukan altruisme memiliki hubungan lemah dengan kemampuan
kognitif

Tingkat altruisme tertinggi pada responden dalam penelitian ini 0%
memiliki tingkat kemampuan kognitif samgat kurang, 16% masuk kategori
kurang, 53% masuk kategori sedang, 27% masuk kategori baik, 4% masuk
kategori sangat baik. Sedangkan pada variabel kemampuan kognitif 1%
memiliki tingkat kemampuan kognitif sangat kurang, 2% masuk kategori
kurang, 6% masuk kategori cukup, 29% masuk kategori sangat cukup,

58% masuk kategori baik, 4% masuk kategori sangat baik

B. Saran

1.

Mahasiswa Pendidikan Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta dapat meningkatkan perilaku altruisme baik dikehidupan
sehari-hari. Karena altruisme merupakan unsur penting dalam menunjang
profesi Kita sebagai dokter kelak

Peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat lebih menggali lagi tentang
unsur-unsur altruisme maupun kemampuan kognitif sehingga dapat

mengurangi bias dari peneliti sebelumnya
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3. Pada penelitian selanjutnya mungkin dapat menggunakan data nilai EB
untuk variabel kemampuan kognitif pada blok yang sama tiap angkatan

untuk mengurangi bias yang dapat terjadi.



